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ABSTRACT

Poespowardojo ( in Budihardjo, 1994) stated that there are two essences
of house for the residences. The former essence, house is a world where the
residences must develop theirselves. The later essence, house isa place
which the residence must adapt to the local culture. So that, the meaning of
house has a close relation with the sicial, culture and economic background
of the owner.

This research is focused on the ornaments of Kudus Traditional House,
that right know slowly destroyed. The aim of this research is to get the meaning
of the house, through discovering the residences value systems, physically or
non physically.

There are several value systems found at Kudus traditional house, that is:
hierarchy, status symbol, gender, sacral-profane, duniawi-ukhrowi, pingitan
culture, collumn meaning, and tumpangsari. Those value systems have. very
close relation and also form the meaning of Kudus traditional house.

The main result of this research is that the meaning of a house is very
influenced by social and culture condition in Kudus, and also by the economic
background of the owner.
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A. PENDAHULUAN

Kota Kudus adalah sebuah kota yang
termasuk dalam propinsi Jawa Tengah.
Kota Kudus terletak 51 km arah timur laut
dari ibukota propinsi Jawa tengah. Secara
tidak langsung masyarakat mengenal
pembagian kota Kudus menjadi dua yaitu
Kudus Kulon dan Kudus Wetan. Pem­
bagian Kota Kudus menjadi dua ini dipi­
sahkan oleh sebuah sungai yaitu Kaligelis
yang membentang utara selatan.

Awal berdirinya Kota Kudus berasal
dari Kudus Kulon yangkemudian sering
juga disebut kudus kuno atau kotalama
kudus yang terletak di sekitar menara

Kudus. Sedangkan Kudus Wetan adalah
perkembangan Kota Kudus. Pada awalnya
kudus hanyalah sebuah permukiman
religius yang dipimpin oleh Sunan kudus
dan kyai Thee Ling sing dan ditempat inilah
banyak terdapat rumah tradisional yang
sarat dengan ornamen dan sering disebut
sebagai rumah tradisional Kudus.

Poespowardojo (dalam Budihardjo,
1994) menyatakan bahwa ada dua hakekat
rumah bagi pemukimnya yaitu pertama, ru­
mah adalah dunia dimana dia harus
mengembangkan din. Mengembangkan din
dalam merealisasikan kemampuannya dan
memenuhi kebutuhannya. Hakekat kedua
adalah dunia tempat menyesuaikan diri
dengan budaya.
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